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LATAR BELAKANG

FENOMENA LAPANGAN

Laju pertumbuhan penduduk Kota Tangerang Selatan 2024
Jumilah Penduduk Kota Tangerang Selatan menurut Catatan Sipil Menurut Kecamatan (Jiwa)
Kelompok Umur Penduduk Kota Tangerang Selatan memiliki laju pertumbuhan penduduk yang pesat 2023 2022 2021
s m— setiap tahunnya, menurut BPS tahun 2024, Kota Tangerang Selatan memiliki
 — 1.399 ribu jiwa dengan luas wilayah 147,19 km2. Selain itu, meningkatnya LIS SNPON bt s o
R 445 perkembangan infrastruktur yang mengakibatkan kurangnya ruang ncolisonc. o oo st
5709 6048 6574040 Ciputat 222886 213.275 210.887
— terbuka hijau. Salah satu sektor yang berkembang yaitu properti, :
. 3E74050 Ciputat Timur 168.555 17310 172,542
e perdagangan dan jasa, ekonomi kreatif, dan pendidikan. Salah satu kawasan e — S
:’ﬁ:::i yang berkembang yaitu berada di BSD, di Kecamatan Serpong, memiliki e I 8200 S S
— 166.171 jiwa dan luas 24,04 km? (BPS 2024), dengan dominasi generasi Z yang ST ihta Tacosidng Sekiten BTN SR AdRaN
SR membutuhkan ruang ruang interaksi, edukasi nonformal, dan ekspresi kreatif,
| - Sumber : BPS, 2024
I
I________L ____________________________________________ 1
é o
Kota Tangerang Selatan memiliki motto “Cerdas, Modern dan Salah satu sektor.ekonoml gahg berkem-bgng di Kota Tangerang
c L / Selatan adalah bidang kesenian. Saat ini, memang sudah ada
Religius” yang mengandung makna bahwa cita-cita dan harapan . . .
’ beberapa tempat kesenian yang tersebar, Tetapi fasilitas yang

untuk mewujudkan Kota Tangerang Selatan. Namun, pertumbuhan . . . .
: . . . : mendukung ekspresi kreatif masih sangat terbatas. Akibatnya,
infrastruktur komersial belum diimbangi dengan penyediaan ruang o N
, , , , , banyak pelaku seni lebih memilih untuk mengadakan pameran atau
publik edukatif dan kesenian yang inklusif. ) i

pertunjukan di luar Tangerang Selatan, karena merasa belum cukup

terfasilitasi di kota ini




PROBLEM DESAIN

&

Kurangnya Ruang Edukasi Kurangnya Ruang Terbuka Hijau

Q Nonformal

Kurangnya Ruang yang Mampu
Mewadahi Ekspresi Seni

Seperti apa merancang ruang edukasi nonformal yang Upaya apa yang diperlukan untuk menyediakan fasilitas Strategi apa yang dapat diterapkan untuk menghadirkan
fleksibel dan adaptif untuk mendukung kebutuhan literasi seni yang mendukung aktivitas komunitas kreatif seni di ruang terbuka hijau yang multifungsi, mendukung fungsi
dan pembelajaran generasi muda di Kota Tangerang Tangerang Selatan yang terdiri atas beberapa jenis sosial di Tangerang Selatan?

Selatan? kesenian?

SOLUSI DESAIN SOLUSI DESAIN SOLUSI DESAIN

Merancang ruang edukasi nonformal merancang galeri seni secara terbuka

Merancang ruang terbuka hijau multifungsi yang

maupun tertutup yang dapat _ _ , _ o
tidak hanya berfungsi ekologis dan sosial. Ruang ini

dengan membuat perpustakaan yang
interaktif dan fungsi literasi. dimanfaatkan oleh pelaku seni . . . )
mengintegrasikan elemen taman interaktif, area

outdoor learning, amphitheater, serta jalur hijau

Merancang teater terbuka dan tertutup

Merancang coworking space yang pedestrian yang mendukung aktivitas komunitas,

(amphiteater) yang dapat dimanfaatkan
fleksibel

: dan seni.
oeh pelaku seni




ALUR PENYELESAIAN MASALAH

PERMASALAHAN

Kurangnya ruang edukasi non formal

Kurangnya ruang yang mampu
mewadahi ekspreseni seni di
Tangerang Selatan

Kurangnya ruang terbuka hijau

KEBUTUHAN

Ruang publik yang mampu
mewadahi kegiatan dan ekspresi
seni masyarakat serta tempat
untuk pengembangan diri
masyarakat

RESPONSIVE ENVIRONMENT

Pendeketan responsive
environment sebagai
pemenuhan kebutuhan
pengguna sesuai dengan
kriteria

EDUKASI DAN KESENIAN

Ruang publik yang mampu
mewadahi aktivitas pengguna
sebagai fungsi edukasi dan
kesenian yang meliputi
perpustakaan, coworking
space, galeri seni dan teater
sebagai tempat
pengembangan diri.

T
|

TUJUAN PERANCANGAN

Menciptakan ruang yang mampu
mewadahi eskpresi seni masyarakat
dan pelaku seni di Tangerang Selatan

Ruang ekspresei kreatifitas dan
pengembangan diri masyarakat

Ruang komunal atau ruang interaksi
sosial dengan ruang terbuka hijau




PENDEKATAN RESPONSIVE ENVIRONMENT

___T____I

Responsive Environment
|

I (lan Bentley, 1985) — hubungan dengan kontekstual dalam salah satu prinsip yaitu Visual Appropriateness, dalam teorinya
I menekankan pentingnya kesesuaian bentuk, material, dan ekspresi bangunan terhadap lingkungan sekitarnya. Kontekstual
|
v
Kontekstual

merupakan hubungan bangunan dengan konteks sekitarnya.

Pendekatan ini  menegaskan  adanya

Pendekatan Responsive environment merupakan pendekatan praktis dalam arsitektur dan perancangan kota, . .
P P P P P g keterkaitan erat antara aspek sosial

yang telah dikenal oleh banyak perancang. Pendekatan ini mencakup pemahaman tentang cara penyusunan B oo R meEEln e

bangunan secara efektif untuk mendukung berbagai aktivitas, termasuk penataan fasilitas pendukung dan Tl e e el e

elemen lainnya (Bentley, 1985). (Pamuiji, 2020)

Permeability @ —— . Aksesibilitas yang mudah di jangkau
Legibility @ = ——————. Pengolahan visual yang memudahkan pengguna
Variety @ sl Keberagaman fungsi bangunan
% ~ Somterne T s | Sy - S— Ruang yang mampu mengakomodasi berbagai aktivitas secara bersamaan
G Richness/ \\\\W//// = W\\Wilita——__. Variasi pengalaman indra
Personalization @  ———————. Interaksi antara manusia dengan lingkungannya
Visual Appropriateness  ———————. Visual bangunan yang mampu mengidentifikasi fungsi bangunan




PENDEKATAN RESPONSIVE ENVIRONMENT

Prinsip Responsive Environment
Bentley, 1985

Permeability

Kemudahan dalam aksesibilitas dan sirkulasi pada suatu lingkungan
memungkinkan manusia bergerak dengan bebas tanpa batasan.

@

Variety

(o]

o

Keberagaman fungsi dalom satu area menciptakan kawasan yang
kompak dan terpusat.

o

o
oo
o

o

Legibility
Pengolahan visual yang bertujuan mempermudah pengguna dalam
menemukan lokasi melalui bentuk fisik dan pola aktivitas yang ada.

Robustness

Ruang yang mampu mengakomodasi berbagai aktivitas secara
bersamaan.

Richness

Pengalaman pengguna yang dipengaruhi oleh sudut pandang, jumlah
orang di berbagai posisi, serta durasi interaksi dengan objek.

09O

Visual Appropriateness

Kelayakan visual yang biasanya terlihat dari desain fasad bangunan,
yang memengaruhi interpretasi kawasan serta berdampak pada karakter
dan kualitasnya.

Personalization

Keterlibatan komunitas serta terciptanya interaksi antara manusia
dengan lingkungannya dan mampu memperesentasikan kawasan
tersebut.

Penerapan Responsive Environment

Permeability

Akses yang dapat dicapai oleh seluruh masyarakat dengan
menyediakan aksesibilitas kendaraan maupun pejalan kaki

Variety

Penyediaan fungsi yang umum dan beragam sesuai dengan
kebutuhan sesuai dengan konteks tapak

Legibility
Penyelarasan jenis material, bentuk bangunan terhadap
bangunan sekitar sesuai dengan tipologi bangunan

Robustness

Penyediaan ruang multifungsi yang dapat digunakan oleh masyarakat
secara umum.

Richness

Menghadirkan kekayaan visual dan pengalaman ruang pengguna
dengan cara memanfaatkan elemen-elemen yang sudah ada di
lingkungan sekitarnya.

Visual Appropriateness

Mempermudah identifikasi fasad bangunan berdasarkan fungsinya,
sesuai dengan persepsi dan pemahaman masyarakat setempat

Personalization
Memfasilitasi interaksi masyarakat dengan ruang komunal dan RTH.




PRESEDEN

Library of Birmingham (loB) merupakan sebuah pusat pembelajaran, informasi,

dan budaya yang dapat digunakan oleh seluruh masyarakat. Volume bangunan
yang menjulur tidak hanya menyediakan naungan di area masuk, tetapi juga
berfungsi sebagai balkon besar dengan taman eksplorasi.

KONTEKSTUAL

e urban dan budaya - landmark baru yang menyatu dengan kawasan
Centenary Square, diapit oleh bangunan bersejarah. Fasadnya yang khas,
berupa pola lingkaran logam, terinspirasi dari tradisi metalwork kota
Birmingham, sehingga memperkuat identitas lokal dan sejarah industri kota

 Integrasi dengan lingkungan - terintegrasi dengan ruang publik dan teater di
sekitarnya, menciptakan zona sejarah, budaya, dan hiburan yang saling
terhubung

Penerapan prinsip responsive environment

Permeability

Terdapat beberapa akses masuk dari berbagai sisi yang dapat digunakan
oleh masyarakat untuk mengakses perpustakaan di luar perpustakaan
maupun di dalam perpustakaan.

Variety

Menyediakan ruangan yang bervariatif sesuai dengan kebutuhan
pengguna seperti ruang baca, taman, auditorium, kafe, lounge, taman,
rooftop, dan ruang pameran.

Robustness

Ruang multifungsi sebagai pameran atau ruang lainnya sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Legibility

Penataan tata ruang yang jelas dengan atrium sebagai pusat sirkulasi
sehingga memudahkan pengguna dan void untuk menghadirkan orientasi
visual yang mudah dipahami.

Visual
Appropriatness

Desain fasad dan interior yang mudah dikenali oleh masyarakat
sebagai perpustakaan, dan kebudayaan dengan penggunaan kaca.

Richness

Pengalaman ruang melalui pencahayan alami, penggunaan ventilasi
sialng, dan rooftop garden yang berbeda pada setiap lantai.

Personalization

Ruang komunitas mendukung penggunaan informal dan interaktif
yang dapat digunakan oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan.




LOKASI TAPAK

Q JI. Letnan Sutopo Komplek 3A, Lengkong Wetan, Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten

ITC BSD
I
I

Perkantoran

ITC BSD

Halte
A

RS Columbia Asia
BSD

Perumahan

Perkantoran

. - . Deutsche Schule
: Aksesibilitas Site Jakarta

I : Jalan menuju tapak
Indonesia

: Tapak

I :ro

: Arah Sirkulasi Kendaraan

REGULASI
KDB KDH GSB
60% 15%
= 5,700 m2 =1.425 m2 20m
=1.993 m2 =3.576 m2

ALASAN PEMILIHAN LOKASI

4

POTENSI

BSD City merupakan kawasan berkembang dan dikelilingi
oleh sekolah, perkantoran dan komersial yang menjadikan
tempat strategis

09¢
adR

PENGGUNA

Area sekitar site merupakan institusi pendidikan dan area
komersial, lokasi ini berpotensi untuk menjangkau berbagai
jenis pengguna

AKSESIBILITAS

Aksesibilitas yang mudah dijangkau oleh transportasi
umum, kendaraan, maupun pejalan kaki dengan fasilitas
halte dan JPO pada area sekitar site

VISIBILITAS

Lokasi tapak berada di jalan arteri sekunder pada ujung
jalan dan berada di jalan utama BSD dikelilingi dengan Jl.
Letnan Sutopo dan JI. Pahlawan Seribu sehingga mudah di
jangkau oleh pengguna




KONSEP PERANCANGAN & DESIGN GUIDLINE

AKSARA
Simbol atau tulisan untuk
menyampaikan makna

RASA

Ekspresi manusia yang
menggambarkan rasa,
emosi, dan keindahan

“INTERAKTIF, FLEKSIBEL, HARMONIS"”

aktivitas secara dinamis dengan fokus pada interaksi dan
harmonis untuk memberikan pengalaoman pengguna yang

diterapkan  melalui  responsive

environment  dengan

menggabungkan fungsi perpustakaan dengan gedung

kesenian.

kurangnya

Kurangnya

fasilitas RTH

kesenian

KONDISI

1
I
I
I
I
I
I
I
I
|
Menciptakan ruang yang menghubungkan manusia dan I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

Kurangnya
fasilitas
edukasi

Sebuah ruang yang tidak hanya memfasilitasi aktivitas, tetapi menjadi wadah ekspresi bagi masyarakat.
Perpustakaan sebagai wadah pengembangan diri masyarakat, sementara gedung kesenian menjadi
panggung ekspresi masyarakat. Di antara keduanyaq, tercipta harmoni sehingga menghadirkan ruang yang
terkoneksi dan interaktif.

| I
|
| EKONOMI SOSIAL EKOLOGI |
|
| [ [ [ l
| | | | |
- : Meningkatkan aktivitas Keubutuhan fasilitas dan ruang tinaginva tinakat polusi |
- I ekonomi kreatif dan pendidikan publik gginy gratp I
[ [ [
@ | | | | |
|
= Mendukung pengembangan Merancang ruang komunal |
E | BRG] = e e Penyediaan RTH |
< | industi kreatif dan lokal dan interaksi |
O ! ! ! |
| 1 A | |
| Tttt Tttt TTTTTTTTTTTTTTT T T T T 1 |
1 I | I I
1 I | |
1 I | |
- I | |
O | ! ! |
= I Fasilitas |
< | Komunal |
| Utama GREEN OPEN SPACE I
=
& | |
| |
| |
| |
| |
|




KONSEP PERANCANGAN & DESIGN GUIDLINE

No Parameter Standar Kalkulasi Hasil Sumber
Luas/ orang
1. | Ruang Koleksi 2 m? 635 m? + 2 m? per 318 SNT 03-
orang orang 7329:2009
2. Ruang Baca 2,5 m? 798 m?* = 2,5 m? per 320 SNI 03-
orang orang 7329:;2009
3. Layanan 2,5m? 147 m* = 2,5 m?* per 59 SNI 03-
Umum orang orang 7329:2009
4. Lobi 1,5 m? 131 m? = 1,5 m?* per 87 SNI 03-
orang orang 7329:2009
5. Coworking 2.5m? 374 m? + 2,5 m? per 150 SNI
Space orang orang 7330:2009
6. | Kapasitas total Ruang koleksi + 934
ruang ruang baca + ruang orang
pengunjung layanan + lobi +
coworking space
No Parameter Kapasitas / Kapasitas Orang Sumber
orang (m?)
1. Teater 1 m? 315 orang UNESCO
2. Galeri Seni 1,5 m? 250 orang UNESCO
3. Lobi 2 m? 75 orang UNESCO
4. Studio 3 m? 30 orang PUPR
5. Ruang 5 m? 20 orang SNI 03-1746-2000
Penunjang
6. | Total kapasitas 690 orang
Gedung

TIPOLOGI BANGUNAN

SEKITAR

MATERIAL

Bangunan sekitar berbentuk

simetris

Kaca

Konsep bangunan modern

Kayu

Solid surface

Lansekap

Sirkulasi

Signage

Kendaraan

Amphiteater

Pedestrian luar

Air

Pedestrian dalam

Vegetasi

Drop off area

Kursi taman




TRANSFORMASI DESAIN

e Permeability

Site 9.500 m2 dan GSB 20 m sebagai RTH dan Sirkulasi kendaraan dan pedestrian
pedestrian sebagai aksesibilitas

o Personalization & Robustness

Ruang komunal dan ruang multifungsi (public Vegetasi dan tekstur
space) sebagai menambah pengalaman
ruang penggunad

Kesenian

?

I Penunjang

Fungsi bangunan yang beragam

O Legibility & Visual Appropriatness

Material kaca sebagai identitas dan
memudahkan pengguna untuk
mengidentifikasi arah dan bangunan

—e Edukasi




SITUASI




SITEPLAN

gss 20

L. PAHLAWAN SERIBU

ouT
— 1. 1| am
e
£ 3T-§% 8.35
3 O
. % S.00
iy Ll
BT
.-T%§§% 13.30
R
" LEGENDA
' 1 | PARKIR MOBIL
ol % 2 | PARKIR BIS
5% 3 | PARKIR SEPEDA
e ol 4 | PARKIR MOTOR
] P 5 | oROP OFF
o % 6 | PERPUSTAKAAN
T 7 | GALERI SENI
i ,‘I' B | GALERI SENI OUTDOOR
BN 4234 9 | COMMUNAL SPACE
2 ks 10 | AMPHITEATER
e 38 1t | CAFETARIA
AL 130.75 12 | WORKSHOP AREA
22 % @ 13 | RUANG MULTIFUNGSI
e 14 | RUANG BACA OUTDOOR
B O 15 | LOADING DOCK
s ] @ | TremBESI
o % & | 1aBEBUYA
AT & |ruc
el —%= & |coLathEs LUTEA
e G 6.50 @ | soka
ek % (3 | PUCUK MERAH
T i _+‘ B8 | TEH-TEHAN
e 0 &3 | PURING
0 5%; i Q| TAPAR DaRA
USe 3 ASPAL
1 " | RuMPUT GAJAH
i (R i 77 Grass BLOCK
§5K % T PAVING BLOCK
. % 5.00
S 10,50
s T e a4 5,00
bt
ENTRAMCE

JALAN LINGKUNGAN

F— 6,95 —

=~ 8.00

27.40

- S‘DUJ' 3.00 -I' 5.00

2040

SITEPLAN




POTONGAN

(X
SEATS -
ane
AL ANIS PR TERAL 83 180
i Bk
i (@) i T
1R T
Tae B BETEM 99
- PELVCASREMATL
BCE N pa—
o o ('In.l- LY
T - i LKL Rk
13.70 E___—." 15
luzes | ——=a 5 ! ATAR DA BLTON 150 984
Loy = — ¥ - -#ﬁ-‘ﬁ#"" ] - : e — A
I i # ‘— =l * s:.l # # | #|# - e -
| |
) bae | | J —d b4 o D B 330410
| oy = 1 -__'_ = T L — ,,av”;; L1 —_— - o ST S On
& [ & - (ARA KA A I
100
b | | TR §d || wrEme
x g . I TTTTT > P i T34/
a8 r o = e T e
T s} |l o# ¥ 4 i AT BATA
+ — I—\ —;/—| o) | = — ‘ |
. 2 i LAT LT YN bt
. "~ . | : ol S1=7 =11 a2
5000 & " i 1 o
BN : E il L i e
s :tg (=~ r& ."j'ld:l_ J& - 4:‘ ==
1ee l ™ 1 o0
® © © ® © & © ®

ase
o POTONGAN A-A
350
& f’_’_.,_r-umll FuscRA TEML B3 W
230 -’_’-
V.. ~CR— — — — —_—
T_ i N Bt B4
l.'ln’ﬁ ]
gz
R
_@ :I&;_: « AR
| R e _I]IllIITII[lIII! 1 3 1 el i
—r | D ” o f -
L Ll %
==
DENAH LANTAI 2 DENAH LANTAI 3 el rwwag, > i PSR FRE
’ ) —_— sz i il JTTTHTTITITT m =5 R —
o | w | a]w . L N
| P - W o e e e e e DI e 1] értkoge
low— e o i | i e 5 EE R 6 A Do ek o0
N ‘a [ W[ w | a o £ ";- £ | N -
- = : s I - e
B 4 - LT T e T ML ST 30050 £
| ‘ & o I:'i:i:l!lli:i:l!
S P c ! e S T T
I i 1L [ i I 1 =
0 o ! - ————
? Li: > E c] 9 : = = L__%: :til:\ ':tj_-t r_"l:ﬂ = r'_ﬂ_:
| 2 | - - .
| ‘ am—| [ (O] (éj 0] ul; @ ( ® ™
! - u-.—-‘;-'xu----um - 380 -T- o.l:--'--: 7 - | POTONGAN B_B
Tz s T
& T @}é i g i | > O
s 22 W amTe - = R _— ez SAL VS FLAGIA TERAL B5 set
| 5 - 5 vy AT 7 A A =
R T i o - e
3 i ass ¥
: ﬂ E‘ | m \ - B | e ﬂ}l I
| [ I | e 3 —m_ 108 ! v # g " _-,.Alg -
1 E PN f Bl o |1 il T --'—‘E‘|© | |ttt et R i T 1 — mam
al i —1 E ) = L TRl I T o o] w|w |
8 6] | =3 : =T . - JTi - ,
: & | | 4= - " T | L p i | T . ) o ry S b SASLING NAGA TORMRCE GLASS
g #t [s|w] ‘. e | L e === I
. [ o +_' @_._' lig = T | I s Ll ™ & | w s
T vt T - — _
pe H | . ! - ~ — .u\ | e {lstn Lastat i
! 4 ,| T | | B s | 1 o i e - R R
20 | i — immEE Esa s 3 ii e
S I I T PPN s | S
| , 8 O 4 e s
7 —@ @ ;" TN LA A ;—:—_ = .’I_;.: i T 8 LLL =) S u;l:::lrbm
R Fhtaan Bt T R ‘
b LT N liag T iy = Ny M
<608 — x = 3 - = - | e
iRt ‘L 1 : = e —
—— o =
g TFE g
& I:+5 fle? d‘.l

POTONGAN D-D

DENAH LANTAI 4 DENAH LANTAIS POTONGANC-C




POTONGAN

WPL KAYY
VAVAVAVAVAYATA
v ATAVAVATATITATS S
" AT ATATATATATATATATA A S S
FATATATA' 'guv*u-r.n.v‘au‘m'a_ﬂ'nA"’-l"“‘ NS T |—

L 11 LI I QT T TN T T T I TTTINTT el
.

vl
Wil

1

ﬂ‘lfé_'\
)

1

L= Fus //_//—M-\I’ bae BETERS &
jevraie e o e ﬂ_{zﬂj‘- 10 avasx w0
anfan L™

i
e
_41——— =
e

L
Ef_ﬂ_‘c.f' & . - AFDH L.\’P::: )
1* ﬁdﬂ' # F IMESHIRG ?mm:::w
e (L L | = L] L 3 4 s
a3 I T TI T T T T T T T T T T T T T T T Illjg B BALDR i1 40700
1 Casd el e ek BALDN ANAX 30/500
# | # | % oL uR 70
|
'l 515 . log k] = ‘ ?4\@1 T =, B '__/— SLODF 7004700
\ _ e & F P —— ! o TR PN [ T TR R, S 3 51 FOOTRL
=
| | mres oo —a l_if'_l s I_'_T—.a e e | et
'l \ .00 [} ! 00 700 0 (0]
- i & ¢ ®© 5 Hc) ® ®

POTONGAN A-A

| _‘—‘——_____ e GALWAKIS FUMIRA TEBAL 03 MM
- piats"s o
- | e —— s

W1
I = R 20
L L L e f 4§ f L 1 L WL T 8 T 1 L Lttt § I 8 1 1 1 BIN | |
e~ wnif e it ™ e || anfan

1

=FLAFON GYPSUM

i ATAP Dax BETON B0 MM

U | O 1 O O
anidun I
I.ﬂ.l!’!lﬂl \

. | wndan fantan | picancan iy mata
luli‘ . % £ ﬁd v‘ w | y} / =P INITH NG LANTA] KCRAMDE 120 MW
¥ 350 ]' 1 _ L =, oA u S
| N
o 8l Jaw— T LT T L T T T T T T T IO I T TTITTH L]

| Bl BN AN J00ERD
lﬁ_ . . ra aEN | = PLAT LANTAL (60 B8
# # # # # # e el i o HTRM STRUKTIR 0670
b fgi T ¥

| P | e ————
| s s fid | : 5 5 S 0 5 5 i
=

deag

P
&
|
v

POTONGAN B-B

DENAH LANTAII

DENAH LANTAI 2

GALVANIS TUMIRA TEBAL 050 el

K :Ei!fu J“JhEIJH:P::JJJ-I.P!JIJFFIL‘LJJIJ[EPI :':’:fli'ff" % T i | ——— ;'E:‘:r:fffw
) ) ) ) ) | | o, | | ™ | l ‘ ‘ | r‘ l | = B
Massa B sebagai gedung kesenian, pada lantai 1 digunakan sebagai = L. I .
galeri seni dan lantai 2 digunakan sebagai teater tertutup dengan el t_] i LTI e e man P .- ) i ey i
kapasitas 315 orang yang dilengakpi dengan ruang-ruang pendukung. e — il h\;w el e | | | Lt il
£ . £ £ & | ) S
é [:/ :g O 7 T .d-:l 7 Iﬁ-:l

POTONGAN C-C

POTONGAN D-D




TAMPAK

- f—ff‘_‘_'i_ " & ————— i
" _—_t::;.;‘ - B ‘ = 2l
NN\ N\ _ ] O
W A \"-/-;* WA N\ \ o | H | | | T | m T RS
".-":"'r n A ) ] | ‘ ‘ H ‘ | | /a
i \ .f/ i ! el |
:}j \\ x./ i \y'. = ] ] I _ &
/i \\\ . ) . ﬁ ﬁ |
TAMPAK BARAT TAMPAK BARAT TAMPAK SELATAN
(e
m | I Ll ‘ 1l | i | | —
I I e b
TAMPAK TIMUR TAMPAK UTARA TAMPAK TIMUR TAMPAK UTARA

T—F T |

TAMPAK KESELURUHAN UTARA TAMPAK KESELURUHAN TIMUR TAMPAK KESELURUHAN BARAT




AKSONOMETRI STRUKTUR

————————— PENUTUP ATAP
. ATAP GALVANIS FUMIRA DENGAN TEBAL 0.5 MM
. WPC KAYU

= o o e = RANGKA ATAP

. RANGKA BAJA D4 DENGAN JARAK 60 CM
. BAJA WF 150/75 MM DENGAN JARAK 3.5 M

STRUKTUR
ATAS

_________ KOLOM DAN RINGBALK

. KOLOM STRUKTUR BETON 50 X 50 CM
. KOLOM PRAKTIS BETON 15 X 15 CM
. RINGBALK BETON UKURAN 30 X 70 CM

= = o o = = == = PLAT LANTAI DAN DINDING LT. 5

. PLAT LANTAI TEBAL 16 CM

. PLAT LANTAI FINISHING KAYU 150 MM

. DINDING BATA MERAH FINISHING CONCRETE
. PANEL WPC KAYU

= o o o o e = = KOLOM DAN BALOK LT. 4

. KOLOM STRUKTUR BETON 50 X 50 CM
. KOLOM PRAKTIS BETON 15 X 15 CM
. BALOK INDUK BETON UKURAN 30 X 70 CM

————————— PLAT LANTAI DAN DINDING LT. 4

. PLAT LANTAI TEBAL 16 CM

. PLAT LANTAI FINISHING KAYU 150 MM

. DINDING BATA MERAH FINISHING CONCRETE
. PANEL WPC KAYU

. RANGKA BAJA HOLLOW 40 X 40 MM

. POLYCARBONATE

. DAK BETON 120 MM

= o o o = = KOLOM DAN BALOK LT. 3

. KOLOM STRUKTUR BETON 50 X 50 CM
. KOLOM PRAKTIS BETON 15 X 15 CM
. BALOK INDUK BETON UKURAN 30 X 70 CM

_________ PLAT LANTAI DAN DINDING LT. 3

. PLAT LANTAI TEBAL 16 CM

. PLAT LANTAI FINISHING KAYU 150 MM

. DINDING BATA MERAH FINISHING CONCRETE
. PANEL WPC KAYU

. RANGKA BAJA HOLLOW 40 X 40 CM

. POLYCARBONATE

STRUKTUR
TENGAH

_________ KOLOM DAN BALOK LT.1

. KOLOM STRUKTUR BETON 50 X 50 CM
. KOLOM PRAKTIS BETON 15 X 15 CM
. BALOK INDUK BETON UKURAN 30 X 70 CM

_________ PLAT LANTAI DAN DINDING LT. 2

. PLAT LANTAI TEBAL 16 CM

. PLAT LANTAI FINISHING KAYU 150 MM

. DINDING BATA MERAH FINISHING CONCRETE
. PANEL WPC KAYU

= = o o o = = KOLOM DAN BALOK LT.1

. KOLOM STRUKTUR BETON 50 X 50 CM
. KOLOM PRAKTIS BETON 15 X 15 CM
. BALOK INDUK BETON UKURAN 30 X 70 CM

————————— PLAT LANTAI DAN DINDING LT. 1

. PLAT LANTAI TEBAL 16 CM

. PLAT LANTAI FINISHING KAYU 150 MM

. DINDING BATA MERAH FINISHING CONCRETE
. PANEL WPC KAYU

AH

_________ PONDASI DAN SLOOF

. PONDASI BETON BERTULANG FOOTPLAT
. SLOOF UKURAN 50 X 70 CM

MASSA A

STRUKTUR
ATAS

STRUKTUR
TENGAH

STRUKTUR
BAWAH

MASSAB

| CORE BANGUNAN DAN LIFT ]
| - LIFTKAPASITAS 16 ORANG DENGAN UK. !
i 2X2M 1
I . KOLOM ]
| - BALOKBETON 40 X 60 CM :

PELINGKUP ATAP

. DINDING BATU BATA FINISHING CONCRETE
. ATAP GALVANIS FUMIRA DENGAN TEBAL 0.5 MM
. ATAP DAK BETON 80 MM

=——=—————-—-= RANGKA ATAP

. RANGKA BAJA D4 DENGAN JARAK 60 CM
. BAJA WF 150/ 75 MM DENGAN JARAK 3.5 M

==========: KOLOM, RINGBALK, DAN ATAP LT. 2

. KOLOM STRUKTUR BETON 70 X 70 CM
. RINGBALK BETON UKURAN 40 X 60 CM
. KOLOM PRAKTIS 15 X 15 X CM

==========- DINDING DAN PELINGKUP LT. 2

. DINDING BATA MERAH FINSHING CONCRETE
. WPC KAYU

___________ PLAT LANTAILT. 2

. PLAT LANTAI TEBAL 16 CM
. FINISHING LANTAI KAYU TEBAL 150 MM

—————————= KOLOM DAN BALOK

. KOLOM STRUKTUR BETON 70 X 70 CM
. BALOK INDUK STRUKTUR UKURAN 40 X 70 CM
. KOLOM PRAKTIS 15 X 15 CM

----------- DINDING DAN PELINGKUP LT. 1

. DINDING BATA MERAH FINSHING CONCRETE
. WPC KAYU

----------- PLAT LANTAILT. 1

. PLAT LANTAI TEBAL 16 CM
. FINISHING LANTAI KAYU TEBAL 150 MM

= e e =« PONDASI DAN SLOOF

. PONDASI BETON BERTULANG FOOTPLAT
. SLOOF UKURAN 70 X 70 CM




RENCANA AIR BERSIH

Jangka Perhitungan kebutuhan air bersih berdasarkan jumlah orang di
Pema!(ai waktu Perbandinga perpustakaan dan gedung pertunjukan :
an air . .
Jenis Gedung rata-rata per.nakcuan n Iuas. lantai Keterangan MASSAA: Water tank massa A:
. air rata- efektif total . _
sehari rata sehari (%) Kebutuhan air bersih : water tank massa A dengan
(liter) (jam) =25x984 volume 25.000 liter dengan ukuran
= 24.600 liter 5x25m
MASSA B: Water tank massaB:
Perpustakaan 25 6 Setiap pembaca Kebutuhan air bersih : water tank massa B dengan
=30 x 690 volume 21.000 liter dengan ukuran 3
= 20.700 liter Xx3.5m
Gedung 30 5 53-55 setiap penonton Total kebutuhan air bersih pada perpustakaan dan gedung
Pertunjukan untuk 1 kal pertunjukan adalah 45.300 liter dengan sistem downfeed. Sistem
downfeed digunakan pada massa a dan massa b untuk kamar
Sumber: SNI 03-6481-2000 mandi.

Jumlah Kapasitas Pengunjung

No Parameter Standar Kalkulasi Hasil Sumber No Parameter Kapasitas / Kapasitas Orang Sumber
................... | Luas/orang | —— . SOWg (k)
1. | Ruang Koleksi 2m? 635 m®+ 2 m’® per 318 SNI 03- L. Teater 1 m? 315 orang UNESCO
orang orang 7329:2009 2. Galeri Seni 1,5 m? 250 orang UNESCO
2. | Ruang Baca 2.5m? 798 m* = 2,5 m? per 320 SNI 03- 3. Lobi AL 75 orang UNESCO
orang orang | 7329:2009 . Studio o : 0 orang — EUiR -
3. Layanan 25 m? 147 m? = 2,5 o7® per 59 SNI03- % Ruar_xg R 20 orang L e
Unmum orang orang 7329:2009 Feayujang
; = : = e 6. | Total kapasitas 690 orang
4. Lobi 1.5 m* 131 m* = 1,5 m* per 87 SNI03- Gedung
orang orang 7329:2009
5. Coworking 2.5m* 374 m* = 2,5 m?® per 150 SNI
Space orang orang T330:2009 . .
6. | Kapasitas total Ruang koleksi + 934 * Pe ng u nJ u ng . ] 6 54 ora ng
ruang ruang baca + ruang orang .
pengunjung layanan + lobi + * Pen g e I o I a: 5 0 oran g
coworking space




RENCANA AIR BERSIH
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RENCANA AIR KOTOR
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RENCANA AIR HUJAN
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PERHITUNGAN PROTEKSI KEBAKARAN

i Jumlah hidran gedung yang dibutuhkan berdasarkan lantai bangunan dan massa bangunan yaitu :
Klasifikasi R : :
Ba o Ketinggian dan jumlah lantai
MASSAA: JUMLAH HYDRANT : MASSAB: JUMLAH HYDRANT :
o _ _ Luas lantai1:1.000 M2  Lantail:2 buah Luas lantai1: 790 m2 Lantai1: 2 buah
A ot e i Luas lantai 2:1.000 M2  Lantai 2 : 2 buah Luas lantai 2:1.029 M2  Lantai 2: 2 buah
Luas lantai 3:1.000 M2  Lantai 3:2 buah
B Ketinggian sampai dengan 8 m atau 2 lantai Luas lantai 4 : 810 m2 Lantai 4 : 2 buah
C Ketinggian sampai dengan 14 m atau 4 lantai
D Ketinggian sampai dengan 40 m atau 8 lantai Perhitungan Jumlah APAR Bangunan
E Ketinggian lebih deri 40 m atau dictas 8 lantai Jumliah APAR yang dibutuhkan pada bangunan:
Berdasarkan regulasi, perpustakaan dan gedung pertunjukan wajib memiliki APAR. Luas APAR
Klasifikasi Ruseangg Tarturbup Jumiah / hues Rucng lrtutup & iecpissh, perlindungannya adalah 140 m2, dengan perhitungan :
Bangunan lantai jumlah / luas lantai Jumlah APAR: Luas RUGngCIn
Luas APAR
A 1 buah / 1000 m2 2 buah / 100 m2
MASSAA: MASSAA:
B 1buah / 1000 m2 2 buah / 1.000 m2 o .
Lantail: Lantai 2:
L. Lobby : 131 m2 (1 buah) L Koleksi umum : 230 m2 (2 buah)
c 1buch / 1.000 m2 2 buch /1.000 m2 L
L. Resepsionis + Locker Room : 98 m2 (1buah) L. Ruang Baca : 196 m2 (2 buah)
L. Koleksi Brailee : 49 m2 (1 buah) L. Koleksi Sekolah + Koleksi Jurnal : 98 m2 (1 buah)
D 1buah / 800 m2 2 buah / 800 m2 .
L. Koleksi anak + R. Baca anak : 167,56 m2 (2 buah)
TOTAL: 6 Buah TOTAL: 5 Buah
E 1buch / BOO m2 2 buah / 800 m2

Berdasarkan klasifikasi bangunan, aksara rasa (perpustakaan dan
kesenian) termasuk ke klasifikasi C dengan bangunan 2-5 lantai

Sumber : Al Haramain, M,, Effendi, R, & Irianto, F. (n.d.). Perancangan sistem pemadam kebakaran pada perkantoran dan pabrik label makanan PT XYZ dengan luas bangunan 1125 mz2. Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah
Jakarta.




PERHITUNGAN PROTEKSI KEBAKARAN

Jumlah APAR yang dibutuhkan pada bangunan : Berdasarkan NFPA 13 dan SNI 03-3989-2000, jarak antar sprinkler
untuk bahaya kebakaran ringan jarak maksimum adalah 3,7 m -

Berdasarkan regulasi, perpustakaan dan gedung pertunjukan wajib memiliki

APAR. Luas APAR perlindungannya adalah 140 m2, dengan perhitungan: 46m
Jumlah APAR: | s Ruangan JARAK JANGKAUAN : Jarak maks. antar titik sprinkler - (1/4 jarak
Luas APAR maks.)
MASSAA: MASSAA: JARAK JANGKAUAN =4 - (1/4x4) LUAS =3mx3m
Lantai 3 : Lantai 4 : =3m =9m?2
L. Akses digital + Koleksi digital : 98 m2 (1 buah) L. Coworking Space + Private Corner : 147 m2
L. Coworking Space : 98 m2 (1buah) (2 buah) JUMLAH SPRINKLER = Luas Ruangan
L. Pengembalian buku + Lounge : 98 m2 (1buah) L. R. Fotocopy + Lounge : 98 m2 (1buah) Luas APAR
L. Ruang baca : 158 m2 (2 buah) L. Audiovisual : 126 m2 (1 buah)
L. Koleksi Khusus + Koleksi tabloit : 126 m2 (1buah) | | L.R. Diskusi: 95 m2 (1buah) MASSA A MASSA B
TOTAL: 6 Buah TOTAL: 5 Buah Lantai 1: 800 m2 (88 buah) Lantai1: 790 m2 (88 buah)
Lantai 2 : 915 m2 (101 buah) Lantai 2:1.029 m2 (114 buah)
MASSAA: Lantai 3 : 915 m2 (101 buah)
Lantai 5 : Lantai 4 : 732 m2 (81 buah)
R. Rapat + R. Staff : 58 m2 (1 buah) Lantai 5 : 462 m2 (51 buah)

R. arsip + R. tata usaha : 60 m2 (1buah)

R. Kepala : 54,5 m2 (1buah) Sprinkler dipasang pada ruang tertutup pada massa a dan

TOTAL: 3 Buah massa b dan di setiap lantai. Total sprinkler pada massa a yaitu
422 buah dan total sprinkler pada massa b yaitu 202 buah.
MASSAB: MASSAB:
Lantail : Lantai2 :
L. lobby : 239 m2 (2 buah) L. Studio + Loket : 122 m2 (1 buah)
L. Galeri Seni : 378 m2 (3 buah) L. Teater + selasar : 530 m2 (4 buah)
L. backstage + R. lainnya : 241 m2 (2 buah)
TOTAL: 5 buah TOTAL: 6 Buah

Sumber : Al Haramain, M,, Effendi, R, & Irianto, F. (n.d.). Perancangan sistem pemadam kebakaran pada perkantoran dan pabrik label makanan PT XYZ dengan luas bangunan 1125 m2. Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah
Jakarta.




RENCANA TANGGAP BENCANA
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KONSEP PENDEKATAN DESAIN

PERMEABILITY

' T —————- AKSES KELUAR

Sirkulasi
Pemadam (5 m)

Sirkulasi kendaraan

Pedestrian luar

bangunan

Pedestrian dalam
bangunan (2 m)

Sirkulasi kendaraan
drop off (5 m)

AKSES MASUK ————— 2

|

Kemudahan aksesibilitas pengguna dari luar bangunan ke dalam bangunan dengan
penyediaan pedestrian dan jalan kendaraan.

VARIETY

Bangunan meimiliki 5
lantai dengan  fungsi

ruang yang berebda-
beda.

Sl i o I B \ . b Massa A terdiri  dari
% N BT B " perpustakaan, coworking
Bangunan terdiri atas 2 space,  dan  kantor

lantai  sebagai  fungsi pengelola.

kesenion dan memiliki
aktivitas yang berbeda.

Massa B :
e Lantail: Galeri Seni
e Lantai 2: Teater

_E T

Fungsi bangunan yang beragam (sebagai perpustakaan dan kesenian) dan memiliki fungsi
lanskap yang berbeda-beda. Pada area lanskap terdapat ruang multifungsi, area pameran
temporer, amphiteater, workshop area, dan communal space.




KONSEP PENDEKATAN DESAIN

PERSONALIZATION & ROBUSTNESS

Area taman yang juga sebagai area multifungsi yang dapat

digunakan oleh pengunjung sesuai dengan kebutuhan

pengguna.

Workshop area  yang
dapat dimanfaatkan
sebagai area multifungsi

Communal space sebagai
area  bersosialisasi  dan
pengalaman ruang
pengunjung

iy e ]
R

¢

Communal space sebagai area
bersosialisasi dan pengalaman
ruang pengunjung

Area pameran temporer yang

———e0 dapat dimanfaatkan  oleh

pengunjung atau pelaku seni,

Amphiteater yang dpaat
dimanfaatkan sebagai pertujukan
seni terbuka dan dapat
dimanfaatkan sebagai area
multifungsi sesuai dengan

kebutuhan masyarakat

Penggunaan jenis
tanaman yang beragam e——
pada area taman

Pada area bangunan
penggunaan planter box sebagai
pembatas antar ruang - ruang
dan fasad bangunan

RICHNESS

-

T

LEGENDA
PARKIR MOBIL
PARKIR BIS
PaRKIR SEPEDA
PARKIR MOTOR
DROP OFF
PERPUSTAKAAN
GALERI SENMI
GALERI SEMI OUTDOOR
COMMUNAL SPACE
AMPHITEATER
CAFETARIA
WORKSHOP AREA
RUANG MULTIFUNGSI
RUANG BACA OUTDOOR
LOADING DOCK
TREMBESI
TABEBUYA
PULE
CALATHEA LUTEA
SOKA
PUCUK MERAH
TEH=-TEHAN
PURING
TAPAK DARA
ASPAL
RUMPUT GAJAH
GRASS BLOCK
| PAVING BLOCK

W@~ U] | |-

Penggunaan  tekstur  yang
——e beragam sebagai pembedaan
alur sirkulasi




KONSEP PENDEKATAN DESAIN

LEGIBILITY & VISUAL APPROPRIATENESS

T TITTTT T TITTTTT e -
L Lo Y .ﬂim =1 o
Loaae 5 1 0 .
| C=y inm e
| - -
| _=e=ra || s w1 -
" I EEN NSNS I
gy e i
..... LE,_-u:g i ot ﬂ:-.-rr 1= g
1 g - i LIJIILT
S | I e it
[ - i ‘&‘m HI - P N | Rt Lo
L 2! ! 2 L : N———
L 1 = R il i - i
® o} g o] @ o )

Material di dominasi oleh kaca agar pengunjung dapat dengan
mudah mengidentifikasi fungsi bangunan dan daktivitas di
dalamnya
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Atrium dan void pada area perpustakaan untuk memudahkan
pengguna untuk menemukan ruang




DETAIL PENDEKATAN DESAIN

AMPHITEATER

s CONCRETE
|
I
[ 1
[ | | ]
i 1 i » COMBLOCK
] I I | ] BATU ANDESIT
2,47 m | 12,77 m
=
17.69 m
POTONGAMN A-A AMPHITEATER
SKALA 1: 100

CONCRETE
i TABEBUYA

DENAH AMPHITEAER
SKALA 1: 150

RUMPUT GAJAH

BATU ANDESIT

ISOMETRI KEYPLAN
< —= TABEBUYA

= . |' s | concrere IMPLEMENTASI PENDEKATAN DESAIN
-+ : ' : 5 : - . C .
"+ ! ; 21— conBLock Amphiteater sebagai implementasi dari kriteria robustness sebagai salah
i ] =l N . . .. .
: — I satu oreg multingfungsi yc.lr.mg rnendgkung berogom Clkt.IVItCIS. Am.phlteater

- = dapat digunakan berbagai jenis kegiatan seperti pertunjukan seni terbuka,

POTONGAN B-B AMPHITEATER . . .
SKALA 1: 100 area duduk, ruang belajar terbuka, dan kegiatan lainnya.




LILI PARIS

DECKING KAYU ——-

SEATING A ——

LANTANA ———-— &k v
CAMARA j ; DENMAH COMMUMNAL SPACE

SEATING B

KEYPLAN ISOMETRI

1227 m

—a TREMBES]

TABEBLA
- LiL1 PARTS

== CALATHEA LUTEA

= ——= SEATING &
B ’—___..—PJ.E_g CECHING KA

I 370m | 480m | zeEm «

I I
SEATING kK& 1 .20 m

LILE PARIS POTONGAN B-B COMMUNAL SPACE

FULE

135m

CALATHES LUTES

Sl IMPLEMENTASI PENDEKATAN DESAIN

—_—r—

afE ‘1
i — b SOK G . . . . .
._L: §=Ff1‘ Communal space merupakan implementasi dari kriteria robustness dan
} = # DECKING Kavl . . . . .
| 645 m | «aim ciom | ame  |aase | aviem [cmm | ame | amem ol personalization. pembentukan ruang sosial bagi masyarakat sebagai ruang
| | | 1 I | I | . . . . .
| 8a1m - interaksi ataupun ruang multifungsi yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada ruang ini, terdapat beberapa jenis

POTONGAN A-A COMMUNAL SPACE - .
tanaman penerapan dari richness (tanaman bunga dan perindang).




DETAIL PENDEKATAN DESAIN

SIRKULASI DAN PERKERASAN

—— Sirkulasi pemadam dengan lebar
jalan 4,5 -5m

—i Grass Block

Pedestrian dengan lebar jalan 2 _
meter

Grass Block ﬂ——

Parkir drop off dengan ukuran 3 x 6
m yang dilengkapi dengan canopy.

——ﬂ Grass Block

Jalur sirkulasi drop off dengan lebar
S5 meter

: B

_Are parkir motor denga ukuran 2 x
1 m dengan lebar jalan 2 m

PARKIRMOBIL! —————————

————_ DROP OFF
Parkir mobil ukuran 2,5x5m_

Conblock |

Parkir bis ukuran 10 x 3 m dengan
sirkulasi dekat dengan lebar jalan 8 m

: .~ Conblock
Conblock B — = .. | .

SEPEDA

IMPLEMENTASI PENDEKATAN DESAIN

Sirkulasi merupakan implementasi dari kriteria permeability yaitu kemudahan akses pengguna. Pada area ini, terdapat beberapa jenis sirkulasi untuk kendaraan dan

pedestrian yang dilengkapi dengan area drop off dan pedestrian di area luar site untuk mempermudah aksesibilitas pengguna. Selain itu, perkerasan merupakan
implementasi kriteria richness yaitu tekstur yang berbeda untuk menciptakan pengalaman ruang dan sebagai penanda area.




DETAIL PENDEKATAN DESAIN

VEGETASI

—— Peneduh dan Pembatas jalan untuk
menjaga privasi

—— tinggi : 25 m

_________

Pohon perindang sebagai tanaman ————
penghias yang memiliki warna
beragam

tinggi : 15 m ——- __ Perindang dan sebagai pembatas jalan

antara luar dan dalam tapak

parkiran

tinggi: 1,5m —
—— Tanaman ornamen, pembatas antar jalan
dalam bangunan.

—— tinggi : 80 cm
Tanaman ornamen dan pembatas antara —
communal dengan pedestrian luar

tinggi : 80 cm —

Tanaman ornamen sebagai tanaman hias __|
dan pembatas

tinggi : 80 cm ——

—— Pembatas jalan pada area entrance

.......

——— tinggi : 50 cm

IMPLEMENTASI PENDEKATAN DESAIN

Vegetasi merupakan implementasi dari kriteria richness yaitu menciptakan pengalaman ruang pengguna melalui indra manusia secara visual maupun non visual. Penggunaan
vegetasi yang beranekaragam yaitu penutup tanah, perdu, dan perindang yang bervariasi.




DETAIL PENDEKATAN DESAIN

SIGNAGE

SIGNAGE PENUNJUK ARAH ‘

i =t
R i3 T
Il T
T |

142 m

KAYU FINISHING
COKELAT TUA

KAYU FINISHING
COKELAT MUDA

£| | <« THEATER |
¥ | e -.
I { I = c
| [HGH! 0 0
b ']._:'. - -
£ £
S = 7 _ D
= = J . ] * Y
I. F i | i. = 2
oliam  0.52m  O013m ojizm  052m  O13m
0.35 m 0.85 m
TAMPAK DEPAN SIGNAGE A ISOMETRI SIGNAGE A
SKALA1:50
Signage diletakan pada taman dan antar bangunan untuk mempermudah pengunjung mengidentifikasi tempat
SIGNAGE ENTRANCE
t _
BESI —————————-

282 m

BETON FINISHING
WARNA COKELAT

1.24 rn[ 151 m
1

| 12.25 m

|
TAMPAK DEPAN SIGNAGE ENTRANCE

SKALA 1:100

Signage diletakkan pada entrance masuk bangunan sebagai identitas nama bangunan dan penunjuk bangunan

® ©® © S5 e e

2

49

g3

130.75

® & & 5

Jk. PﬁHLAUAN SERIBU

JALAN LINGKUNGAN

— 695 -L 800 Jl 27.40 Jl 640 —!— 20,40 -||- sou-!-S.ﬂU -!> 5.00+

84,30

KEYPLAN

IMPLEMENTASI PENDEKATAN DESAIN

Salah satu kriteria pendekatan responsive environment yaitu legibility dan
personalization merupakan kemudahan pembaca untuk memahami suatu
ruang atau fungsi bangunan dan identitas bangunan. Penggunaan signage

untuk meningkatkan keterbacaan dan kemudahan pembaca untuk memahami
suatu tempat.




DETAIL PENDEKATAN DESAIN

SIGNAGE M
+ @ —|'
SIGNAGE KETERANGAN AREA ®| =
{ { i .%&;E 12.30
U 2] g HPL PUTIH
N L ® =
®) — |
&
g | mpg *BE BESI I
O l: g HOUOW  5|GNAGE OUTDOOR ®
: : ) Peletakkan signage pada area lanskap untuk i
mempermudah pengunjung mengidentifikasi % <
= L8 suatu tempat. Bangunan memiliki beberapa % @mm
jenis fungsi sehingga perlu petunjuk untuk
memahami suatu tempat. ®
L o Ik
046m 0.0 m 0.62m & '
SKALA 1:50 |
Signage diletakkan pada area lanskap sebagai penanda fasilitas penunjang dan area drop off sebagai penanda area. @
SIGNAGE INTERIOR ® P
@ _
I,{f _":,\\ JALAN LINGKUNGAN
w3 [> LOCKER ROGIM | ‘ Loootsmt s
=3 < TOILET Hd;n&_u_L i -
I'Ei A PLAYEROUND £ HPL PUTIH
A RUANG BACA BRAILEE i
§ i%@m wm = FINISHING KEYPLAN
|\ J KAYY IMPLEMENTASI PENDEKATAN DESAIN
1.00 m
ISOMETRI SIGNAGE INTERIOR Signage merupakan implementasi dari pendekatan legibility dan
TAMPAK DEPAN SIGNAGE 'NTERI'gg personalization. Signage pada interior dan eksterior berujuan untuk
SKALAT: memudahkan pengunjung untuk memahami tempat yang dikunjungi
Signage diletakkan pada setiap lantai di depan lift dan tangga, dan lantai 1 pada resepsionis sebagai penunjuk ruang agar sehingga penataan signage menjadi penting agar pengunjung

mempermudah mengidentifikasi ruang yang dituju oleh pengunjung. dengan mudah membaca petunjuk arah.




LANTAI 5 MASSA A

Ruang kantor pengelola perpustakaan
& kesenian

DETAIL PENDEKATAN DESAIN

FUNGSI BANGUNAN & ATRIUM

LANTAI 4 MASSA A

« Coworking space
« Ruang baca private
« Ruang Fotocopy

« Ruang diskusi

« Audiovisual

Keberagaman fungsi dalam satu tapak + Rooftop

merupakan wujud dari kriteria variety, yaitu
hadirnya berbagai aktivitas dalam satu area.
Aksara Rasa menggabungkan fungsi edukasi
(perpustakaan dan coworking space) dan
kesenian (teater dan galeri), serta didukung oleh
elemen lanskap seperti area  komunal,
amphiteater, pameran temporer, dan workshop.
yang dapat digunakan oleh masyarakat
sehingga dalam satu tapak terdapat 2 fungsi
yang dapat digunakan yaitu fungsi edukasi dan
fungsi kesenian.

LANTAI 3 MASSA A

« Ruang koleksi digital
« Ruang koleksi tabloit
« Ruang koleksi khusu
« Ruang baca

« Coworking Space

« Ruang diskusi

« Ruang baca outdoor

LANTAI 2 MASSA A

« Ruang koleksi umum
« Ruang koleksi jurnal

« Ruang koleksi sekolah
. Ruang baca

« Ruang baca outdoor

LANTAI 2 MASSA B

. Teater
« Ruang Studio

LANTAI 1 MASSA A

« Lobby

« Resepsionis & Locker Room

« Playground & Atrium

=+ Ruang koleksi brailee

= 'Rgang baca & ruang koleksi anak

TANTIAI 1 MASSA B

5. Galeri Seni

IMPLEMENTASI PENDEKATAN DESAIN

— Atrium merupakan wujud dari kriteria legibility
melalui elemen keterbukaan. Kehadiran atrium
dan void pada tiap lantai massa A

=

R e R =l E AT | mempermudah orientasi pengunjung,
a T e memperjelas konektivitas antar lantai, serta
S B = i B R ; menjadi titik orientasi utama yang membantu

s szl ] J memahami susunan ruang dan arah sirkulasi

secara cepat.
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DETAIL PENDEKATAN DESAIN

FACADE

IMPLEMENTASI PENDEKATAN DESAIN

Facade merupakan implementasi dari kriteria legibility dan visual appropriatness.
Penggunaan material yang di dominasi kaca untuk mempemudah pengunjung dalam
mengidentifikasi fungsi bangunan. Perpustakaan di dominasi oleh kaca agar pengunjung
dengan mudah mengetahui aktivitas di dalamnya. Selain itu, penggunaan secondary skin
untuk mereduksi cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan. penggunaan
secondary skin pada sisi timur dan sisi barat.

WPC KAYU \
A
Y/
“\\//— JENDELAKACA
CONCRETE

+25.79
+20.64
+16.64
+12.48
+8.32
+4.16

+0.00

IMPLEMENTASI PENDEKATAN DESAIN

Penggunaan secondary skin dengan geometri segitiga merupakan respons terhadap
karakter kontekstual di sekitar tapak yang didominasi oleh bentuk-bentuk segitiga pada
fasad bangunan. Elemen ini tidak hanya memperkuat identitas visual bangunan, tetapi juga
selaras dengan bangunan di Tangerang Selatan, di mana penggunaan geometri segitiga
pada fasad banyak ditemukan. Pendekatan ini menjadi bentuk harmonisasi antara desain
baru dan lingkungan sekitarnya, sekaligus memperkaya tampilan arsitektur secara dinamis.

TAMPAK KESELURUHAN SELATAN
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PERSPEKTIF INTERIOR
RESEPSIONIS -

KEYPLAN

PERSPEKTIF-INTERIOR
RUANG BACA ANAK
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